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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara persial signifikansi brand image, celebrity
endorsment, perceived value, dan perceived quality terhadap Brand Loyalty. Populasi dalam penelitian
ini adalah pengguna produk merek wardah dikalangan mahasiswa feb Univeritas Wijayakusuma
Purwokerto. Metode pengambilan menggunakan sampel purposive sampling dan ditemukan sebanyak
97 responden. Alat analisis menggunakan regresi linier berganda.  Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa brand image, celebrity endorsement, perceived value, dan perceived quality
berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty. Implikasi pada penelitian ini: (1) bahwa untuk
meningkatkan loyalitas merek kepada konsumen sebaiknya produk merek Wardah yang sudah
bersertifikat halal dan BPOM untuk selalu menjaga bahan-bahan yang digunakan, agar pelanggan merasa
percaya diri dan aman terhadap produk yang halal. (2) dalam penggunaan celebrity endorsement
perhatikan bahwa celebrity endorsement yang digunakan harus memiliki daya tarik personal yang sesuai
dengan produk yang di pasarkan, (3) harga yang ditawarkan produk brand Wardah sesuai dengan kualitas
produk.

Keywords: Brand Image; Celebrity Endorsement; Perceived Value; Perceived Quality; dan Brand
Loyalty.

Abstract

The purpose of this study was to partially analyze the significance of brand image, celebrity
endorsements, perceived value, and perceived quality to Brand Loyalty. The population in this
study were users of the Wardah brand product among students at the Wijayakusuma University,
Purwokerto. The sampling method used purposive sampling and found as many as 97
respondents. The analysis tool uses multiple linear regression.Based on the results of the study,
it shows that brand image, celebrity endorsement, perceived value, and perceived quality have
a positive and significant effect on brand loyalty. The implications of this study: (1) that to
increase brand loyalty to consumers, it is better for Wardah brand products that have been
certified halal and BPOM to always maintain the ingredients used,so that customers feel
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confident and safe about halal products. (2) in the use of celebrity endorsement, note that the
celebrity endorsement used must have a personal appeal that is in accordance with the product
being marketed, (3) the price offered by the Wardah brand product is in accordance with the
quality of the product,

Keywords: Brand Image; Celebrity Endorsement; Perceived Value; Perceived Quality; dan Brand
Loyalty.

1. Pendahuluan

Brand merupakan sebuah nama, tanda lambang, istilah atau desain yang mengidentifikasi
produk atau jasa dari satu penjual atau sekelompok penjual yang membedakan produk itu dari
produk pesaing (Kotler dan Armstrong, 2008). brand merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam kegiatan pemasaran karena kegiatan yang memperkenalkan serta menawarkan
sebuah produk tidak lepas dari merek yang diandalkan (Surrachman, 2008). Brand yang
beragam dipasar, membuat pasar persaingan produk kosmetik semakin ketat. Di tengah
persaingan tersebut, kunci agar pelanggan tidak berpindah ke brand lain yaitu dengan loyalitas
pelanggan. Di dalam sebuah pasar yang sulit diprediksikan dan diferensiasi produk yang tidak
jauh berbeda perlu dibutuhkan suatu strategi. Strategi yang dibutuhkan dalam situasi tersebut
adalah membangun dan menjaga loyalitas

Brand loyalty (loyalitas merek) adalah suatu kondisi dimana konsumen memiliki sikap positif
terhadap sebuah merek, mempunyai komitmen pada merek tertentu, dan bermaksud meneruskan
pembeliannya di masa mendatang (Mowen dan Minor, 2002). ada beberapa faktor yang
mempengaruhi brand loyalty, diantaranya brand image, celebrity endorsement, perceived value,
perceived quality.

Brand image (citra merek) adalah persepsi konsumen terhadap citra merek produk yang akan di
pakai (Keller, 2000). Penelitian Saleem (2015) mengatakan bahwa ketika sebuah perusahaan
menjanjikan kualitas untuk mendukung loyalitas pelanggan, dukungan positif dari citra merek
merupakan hal yang sangat penting. Citra yang baik di mata masyarakat cenderung akan
membangun loyalitas merek pelanggan dan mampu membuat pelanggan akan mengandalkan
produk tersebut sehingga pelanggan memiliki keinginan untuk melakukan pembelian
ulang.Menurut penelitian terdahulu yang dibahas oleh Ni'mah, dkk (2019), menyatakan bahwa
citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas merek, tetapi berbeda dengan
penelitian yang dibahas oleh Nirmala et al, (2022) menyatakan bahwa brand image berpengaruh
tidak signifikan terhadap brand loyalty.

Celebrity endorsement adalah penggunaan artis, penyanyi, model dan pemain filmyang
memiliki popularitas di mata masyarakat. Dengan perkembangan internet dan boomingnya
media sosial, kategori selebriti menjadi berkembang tidak hanya ada kategori artis, model,
pemain film, tetapi orang biasa dapat juga menjadi selebriti apabila memiliki popularitas yang
luar biasa di dunia maya. Apabila selebriti yang dipakai memiliki citra yang baik dapat
mempengaruhi konsumen untuk loyal terhadap merek.Wardah menggunakan kekuatan celebrity
endorsement yaitu Tatjana Saphira, Dewi Sandra dan Inneke Koesherawati agar konsumen
tertarik untuk membeli produk merek wardah karena selebriti idola mereka juga menggunakan
wardah sebagai produk kosmetik mereka. celebrity endorsement terhadap suatu merek dapat
mempengaruhi tingkat penjualan suatu produk dan dapat dengan mudah menyampaikan pesan
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kepada konsumen tentang suatu produk. Menurut penelitian terdahulu yang dibahas oleh Astuti
(2021)menyatakan bahwa celebrity endorsement berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
merek, sejalan dengan penelitian yang dibahas oleh Jazilah (2017) menyatakan bahwa celebrity
endorsement berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas merek, tetapi berbeda dengan
penelitian yang dibahas oleh Muna dkk, (2021) menyatakan bahwa celebrity endorsement tidak
berpengaruh signifikan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap loyalitas merek.

Perceived value adalah akibat atau keuntungan-keuntungan yang diterima pelanggan dalam
kaitannya dengan total biaya (termasuk didalamnya adalah harga yang dibayarkan ditambah
biaya-biaya lain terkait dengan pembelian Muntahanah, et al (2021). Apabila seorang konsumen
yang memiilikiperceived value yang tinggi dapat melakukan pembelian ulang dimasa
mendatang yang akan memunculkan brand loyalty pada produk tersebut. Menurut penelitian
terdahulu yang dibahas oleh Gunawan (2019) menyatakan bahwa perceived value memiliki
pengaruh signifikan terhadap brand loyalty, sejalan dengan Sulistyo (2015) menyatakan bahwa
perceived value berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty, tetapi erbeda dengan
Igaua dkk, (2013) menyatakan bahwa perceived value tidak berpengaruh signifikan terhadap
brand loyalty.

Perceived quality merupakan persepsi pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan
suatu produk atau jasa layanan yang sama sehubungan dengan maksud yang diharapkan oleh
pelanggan Kualitas yang dirasakan secara langsung maupun tidak langsung akan memberi
penilaian terhadap produk yang dibeli atau pernah dipakai.. Berdasarkan penelitian terdahulu
yang dibahas oleh Saleem (2015) menunjukan bahwa perceived quality berpengaruh positif
terhadap loyalitas merek. Rizki dan Utomo (2017) menyatakan bahwa perceived quality
berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty, tetapi berbeda dengan
penelitian yang dibahas oleh Rahmatulloh dan Abror(2018) menyatakan bahwa perceived
quality tidak berpengaruh signifikan terhadap brand loyalty.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara persial signifikansi brand image, celebrity
endorsment, perceived value, dan perceived quality terhadap brand loyalty.pengguna produk wardah
dikalangan mahasiswa fakultas ekonomika dan bisnis Universitas Wijayakusuma Purwokerto

2. Tinjauan Literatur
2.1 Brand Loyalty

Muntahanah,et al (2021) loyalitas merek adalah preferensi konsumen yang secara konsisten
untuk melakukan pembelian pada merek yang sama pada kategori produk atau jasa tertentu.
Loyalitas merek adalah sebuah komitmen yang kuat dalam membeli suatu merek secara
konsisten di masa yang akan datang. Menurut loyalitas merek Murdijaningsih, T., & Muntahanah,
S. (2021) adalah suatu kondisi dimana pelanggan memiliki sikap positif terhadap suatu merek,
mempunyai komitmen pada merek tertentu, dan bermaksud melanjutkan pembelian di masa
mendatang. faktor-faktor yang berpengaruh terhadap loyalitas terhadap merek adalah Nilai
(harga dan kualitas), Citra (Baik Dari Kepribadian Dan Reputasi Dari Merek Tersebut),
Kenyamanan Dan Kemudahan Untuk Mendapatkan Merek, Kepuasan yang dirasakan oleh
konsumen, Pelayanan dan Garansi dan jaminan yang diberikan oleh merek. Adapun definisi
operasional brand loyalty adalah persepsi responden terhadap kondisi dimana mereka
mempunyai sikap positif terhadap sebuah merek, mempunyai komitmen pada merek tertentu
dan bermaksud meneruskan pembeliannya di masa mendatang, konsumen yang loyal terhadap
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suatu merek memiliki indikator yaitu memiliki komitmen pada merek tersebut, berani membayar
lebih pada merek tersebut bila dibandingkan dengan merek yang lain, merekomendasikan merek
tersebut pada orang lain, dalam melakukan pembelian kembali produk tersebut tidak melakukan
pertimbangan.

2.2 Brand Image

Muntahanah et al, (2022) citra merek adalah persepsi konsumen terhadap citra merek
produk yang akan dipakai. Menurut Shiffman dan Kanuk(1997) menyebutkan faktor-faktor
pembentuk brand image adalah Kualitas atau mutu, Dapat dipercaya atau diandalkan, Kegunaan
atau manfaat, Pelayanan, Risiko, Harga dan Image, yang dimiliki merek itu sendiri. Sedangkan
definisi operasional brand image adalah persepsi responden terhadap citra merek produk wardah
yang akan dipakai. Menurut Muntahanah, S., & Murdijaningsih, T. (2020) , indikator citra merek
yaitu merek mudah dikenal, merek menambah citra diri penggunanya, memiliki ciri khas yang
berbeda dengan merek lain.

2.3 Celebrity Endorsement

Menurut Hsu dan McDonal (2002) menjabarkan celebrity endorsement sebagai penggunaan
artis, penyanyi, model dan pemain film yang memiliki popularitas dimata masyarakat. Dengan
berkembangnya internet dan boomingnya media sosial, kategori selebriti menjadi berkembang
baik tidak hanya ada kategori artis, model dan pemain film politisi ataupun figur publik, namun
orang biasa dapat juga menjadi selebriti karena memiliki popularitas yang luar biasa di dunia
maya. Sedangkan definisi operasional celebrity endorsement adalah persepsi responden
terhadap penggunaan artis, penyanyi, model dan pemain film yang mempunyai popularitas yang
tinggi dan mempunyai pengaruh yang kuat di mata masyarakat dalam mempromosikan produk.
Menurut Purnomo, S. D., & Danuta, K. S. (2022) Celebrity enodrsement dapat diukur dari indikator :
(1) popularitas (2) keahlian (3) objektivitas (4) likebility (5) similiary (6) brand purchase
intention.

2.4 Perceived Value

Perceived value adalah akibat atau keuntungan-keuntungan yang diterima pelanggan dalam
kaitannya dengan total biaya termasuk didalamnya adalah harga yang dibayarkan ditambah
biaya-biaya lain terkait dengan pembelian Awaliyah, et al (2021). Sedangkan definisi
operasional perceived value adalah persepsi responden terhadap suatu akibat atau keuntungan
yang diterima kaitannya dengan total biaya yang termasuk harga yang di bayarkan ditambah
biaya-biaya lain terkait dengan pembelian produk merek wardah. Menurut (Sundari, S., & Uripi,
C. R. 2021) indikator perceived value yaitu : (1) kelayakan, (2) harga yang pantas dan
menawarkan nilai yang baik.

2.5 Perceived Quality

Menurut Dessriadi at el, (2022) perceived quality merupakan persepsi pelanggan terhadap
keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa layanan yang sama sehubungan
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dengan maksud yang diharapkan. Perceived quality secara langsung maupun tidak langsung
akan memberi penilaian terhadap produk yang dibeli atau pernah dipakai.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Winarto, H., (2021) bahwa perceived quality
merupakan penilaian konsumen terhadap keunggulan atau superioritas produk secara
keseluruhan dan evaluasi ini dilakukan berdasarkan penilaian kesleuruhan antara apa yang
diterima dan dialami dibandingkan dengan yang diharapkan. Apabila konsumen memiliki
pengalaman pada produk tertentu akan terbangun perceived quality serta kuatnya pengalaman
positif apabila konsumen berperasaan positif terhadap produk, perceived quality berkembang
baik dari konsumen akan meningkatkan sebuah loyalitas merek produk tersebut Winarto, H. et al
(2022). Sedangkan definisi opersional perceived quality adalah persepsi responden terhadap
keseluruhan kualitas atau keunggulan produk merek wardah sesuai dengan yang mereka terima.
Indikator perceived quality menurut Adhitya, B.,(2022) yaitu : (1) Functional (fungsional)

(2) Reliable (dapat diandalkan) (3) Durable (tahan lama).

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Wijayakusuma
Purwokerto. Waktu penelitian pada tahun 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna
produk merek wardah di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas
Wijayakusuma Purwokerto. Teknik pengambilan sampel yaitu non-probability sampling dengan
metode purposive sampling. Kriteria untuk dijadikan sampel adalah responden yang membeli
produk merek wardah minimal 3 kali dan responden yang berusia 17 tahun ketas. Jumlah sampel
sebanyak 97 responden. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam persamaan berikut :

Y=a+bi X1+byXo+hb3sXg+hsXs+e

Keterangan : Y = Variabel Brand loyalty, a = Konstanta, b = Koefisien regresi, X1 = Variabel
Brand image, X>= Variabel Celebrity endorsement, Xs= Variabel Perceived value, Xs=
Variabel Perceived quality, e = Nilai residu.

Data diperoleh dengan melakukan penyebaran kuesioner penelitian. Analisis menggunakan
regresi linier berganda. Uji validitas dan reabilitas dilakukan pada tahap awal. Tahap analisis
data dimulai dari uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinieritas, dan
pengujian heteroskedastisitas. Tahap berikutnya melakukan analisis regresi linier berganda,
pengujian koefisian determinasi, uji-F dan uji-T (uji hipotesis).

4. Hasil

Uji Validitas digunakan untuk menguji sah atau validnya suatu kuesioner untuk variabel
brand image, celebrity endorsement, perceived value, perceived quality dan brand loyalty.
Pengujian validitas kelima variabel tersebut pertama menggunakan 30 responden pertama
dengan mengkorelasikan total item-item pernyataan dengan menggunakan korelasi product
moment. Pada uji validitas ini, kriteria dikatakan valid jika rnitung™> rtaber. Hasil uji validitas pada
pernyataan variabel brand image, celebrity endorsement, perceived value, perceived quality dan
brand loyalty diperoleh nilai rnitung™ rtaber, artinya instrumen yang digunakan dinyatakan valid.
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Uji reliabilitas digunakan untuk menguji apakah alat instrumen yang digunakan sebagai alat
pengumpulan data dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan metode cronbach alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach
Alpha> 0,70. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai cronbach alpha dari variabel brand image
(0,737), celebrity endorsement (0,796), perceived value (0,863), perceived quality (0,913) dan
brand loyalty (0,805). Oleh karena itu variabel brand image, celebrity endorsement, perceived
value, perceived quality dan barand loyalty dinyatakan reliabel. Uji normalitas pada penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk
mendeteksinya adalah dengan menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov. Dari perhitungan,
diperoleh nilai asymp. Sig (2-tailed) > nilai alpha. Nilai asymp. Sig 0,200 > 0,05, maka dapat
disimpulan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Uji multikolinieritas
digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas didalam model regresi
dapat dilihat dari nilai Tolerance dan VIF. Dari perhitungan, diperoleh nilai tolerance dari
variabel brand image (0,655), celebrity endorsement (0,679), perceived value (0,513) dan
perceived quality (0,471). Sedangkan nilai VIF dari variabel brand image (1,526), celebrity
endorsement (1,473), perceived value (1,948) dan perceived quality (2,122). Dengan demikian
variabel brand image, celebrity endorsement, perceived value dan perceived quality tidak terjadi
multikolinieritas.Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengatahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedastisitas. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser.
Dari perhitungan, diperoleh nilai signifikan dari variabel brand image, celebrity endorsement,
perceived value dan perceived quality> 0,05 (0,053, 0,295, 0,911, 0,254 > 0,05), dapat
disimpulkan bahwa variabel brand image, celebrity endorsement, perceived value dan perceived
quality tidak terdapat unsur heteroskedastisitas. Regresi linier berganda digunakan untuk
mengatahui pengaruh dari variabel independen yang terdiri dari brand image, celebrity
endorsement, perceived value dan perceived quality terhadap brand loyalty. Hasil regresi
berganda dengan program SPSS 25 diperoleh persamaan regresi adalah : Y = 0,776 + 0,229 X1
+0,161 X2 + 0,461 X3 + 0,270 X4 + e a = 0,776 artinya, nilai dari brand loyalty sebesar 0,776
satuan apabila variabel brand image, celebrity endorsement, perceived value, perceived quality,
brand loyalty bernilai 0 dan variabel yang tidak diteliti bernilai tetap.
b1 = 0,229 artinya, brand loyalty akan meningkat sebesar 0,229 satuan apabila variabe brand
image naik satu satuan dengan asumsi variabel lainnya bernilai tetap.
b> = 0,161 artinya, brand loyalty akan meningkat sebesar 0,161 satuan apabila variabel
celebrity endorsement naik satu satuan dengan asumsi variabel lainnya bernilai tetap.
bz = 0,461 artinya, brand loyalty akan meningkat sebesar 0,461 satuan apabila variabel
perceived value naik satu satuan dengan asumsi variabel lainnya bernilai tetap.
bs = 0,270 artinya, brand loyalty akan meningkat sebesar 0,270 satuan apabila variabel
perceived quality naik satu satuan dengan asumsi variabel lainnya bernilai tetap.

5. Pembahasan

5.1 Pengaruh Brand Image Terhadap Brand Loyalty
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Hasil penelitian ini membuktikan bahwa brand image berpengaruh positif dan signifikan
terhadap brand loyalty pengguna produk merek wardah di kalangan mahasiswa fakultas
ekonomika dan bisnis Universitas Wijayakusuma Purwokerto. Hasil penelitian ini sepakat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni'mah dkk, (2019), Arman dan shabbir (2020), yang
menyatakan bahwa brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty dan
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adhitya, B. (2021), yang menyatakan bahwa
brand image berpengaruh tidak signifikan terhadap brand loyalty. Menurut Purnomo, S. D. (2021)
brand image adalah persepsi responden terhadap citra merek produk yang akan dipakai.
Penelitian Purnomo, S. D., (2021) mengatakan bahwa ketika sebuah perusahaan menjanjikan
kualitas untuk mendukung loyalitas pelanggan, dukungan positif dari citra merek merupakan hal
yang sangat penting. Citra yang baik di mata pelanggan cenderung akan membangun loyalitas
merek pelanggan dan mampu membuat pelanggan akan mengandalkan produk tersebut sehingga
pelanggan memiliki keinginan untuk melakukan pembelian ulang.

Berdasarkan nilai rata-rata per item pernyataan dari variabel brand image diketahui bahwa nilai
rata-rata terbesar berada pada item ke-3 yaitu indikator memiliki ciri khas dari merek yang lain.
Berdasarkan karakteristik responden dalam penelitian ini kebanyakan perempuan, sehingga
mereka dapat dengan mudah mengenali produk merek wardah. Responden menilai produk
merek wardah memiliki nilai yang baik karena memiliki ciri khas dari produk yang lain yaitu
salah satu kosmetik yang bersertifikat halal. Responden juga merasa lebih percaya diri setelah
menggunakan produk merek wardah karena kualitas yang dirasakan responden sesuai dengan
apa yang mereka harapkan. Hal tersebut membuktikan bahwa responden menilai citra dari
produk merek wardah baik sehingga kualitas produk merek wardah bisa mereka terima. (Achadi,
A., 2021)

5.2 Pengaruh Celebrity Endorsement Terhadap Brand Loyalty

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa celebrity endorsement berpengaruh positif dan
signifikan terhadap brand loyalty pengguna produk merek wardah di kalangan mahasiswa
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Wijayakusuma Purwokerto. Penaruh celebrity
endorsment terhadap brand loyalty, hasil penelitian ini sepakat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Panggarti, U., (2022) yang menyatakan bahwa celebrity endorsement berpengaruh
positif dan signifikan terhadap brand loyalty dan bertentangan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rokhayati, 1. (2020), yang menyatakan bahwa celebrity endorsement tidak berpengaruh
signifikan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap loyalitas merek. Menurut
Rokhayati, I., et al (2021), celebrity endorsement adalah penggunaan artis, penyanyi, model dan
pemain film yang memiliki popularitas yang tinggi dan mempunyai pengaruh yang kuat di mata
masyarakat. Apabila selebriti yang dipakai memiliki citra yang baik dapat mempengaruhi
konsumen untuk loyal terhadap merek. Wardah menggunakan kekuatan celebrity endorsement
yaitu Dewi Sandra agar konsumen tertarik untuk membeli produk merek wardah karena selebriti
idola mereka juga menggunakan produk merek wardah sebagai produk kosmetika mereka.
Berdasarkan nilai rata-rata per item pernyataan dari variabel celebrity endorsement diketahui
bahwa nilai rata-rata terbesar pada item ke-3 yaitu indikator objektivitas. Objektivitas yaitu
kemampuan selebriti untuk memberi keyakinan atau percaya diri pada konsumen terhadap suatu
produk. Berdasarkan karakteristik responden dalam penelitian ini kebanyakan perempuan dan
berhijab, oleh karena itu responden dalam memilih produk kosmetik mereka lebih cenderung
yang sudah halal yakni produk merek wardah. Responden menilai Dewi Sandra dalam
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melakukan endorsement memiliki integritas yang tinggi dan responden merasa mempunyai
kesamaan dengan tokoh selebriti yang di endorse, sehingga mereka menganggap bahwa selebriti
yang digunakan yaitu Dewi Sandra sudah tepat. Hal ini membuktikan bahwa responden
menganggap Dewi Sandra sebagai celebrity endorsement mampu mengiklankan produk merek
wardah. (Handayani, L.,et al 2021)

5.3 Pengaruh perceived value terhadap brand loyalty

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perceived value berpengaruh positif dan signifikan
terhadap brand loyalty pengguna produk merek wardah di kalangan mahasiswa Fakultas
Ekonomika dan Bisnis Universitas Wijayakusuma Purwokerto. Hasil penelitian ini sepakat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rokhayati, I., et al (2021), yang menyatakan bahwa
perceived value berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty dan bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rokhayati, I.,(2021) yang menyatakan bahwa perceived
value tidak berpengaruh signifikan terhadap brand loyalty. (Koesoemasari, D. S. P., et al 2022)

Menurut Rokhayati, 1., (2022), perceived value adalah akibat atau keuntungan-keuntungan yang
diterima pelanggan dalam kaitannya dengan total biaya termasuk didalamnya adalah harga yang
dibayarkan ditambah biaya-biaya lain terkait dengan pembelian. Apabila seorang konsumen
yang memiliki perceived value yang tinggi dapat melakukan pembelian ulang dimasa
mendatang yang akan memunculkan brand loyalty pada produk merek wardah. (Octisari, S. K.,
2021)

Berdasarkan nilai rata-rata per item pernyataan dari variabel perceived value diketahui bahwa
nilai rata-rata terbesar berada pada item ke-3 yaitu indikator menawarkan nilai yang baik.
Berdasarkan karakteristik responden dalam penelitian ini mereka membeli produk merek
wardah lebih dari tiga kali, sehingga mereka dalam membeli produk merek wardah masih
mempertimbangkan harga karena masih dari golongan mahasiswa. Responden memilih produk
merek wardah karena harganya terjangkau dibandingkan dengan merek yang lain. Responden
dalam penelitian ini kebanyakan perempuan sehingga beranggapan bahwa harga produk merek
wardah dan kualitas sebanding. Hal tersebut membuktikan bahwa harga dari produk merek
wardah bisa mereka terima. (Surveyandini, M., & Achadi, A. 2021)

5.4 Pengaruh perceived quality terhadap brand loyalty,

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perceived quality berpengaruh positif dan
signifikan terhadap brand loyalty pengguna produk merek wardah di kalangan mahasiswa
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Wijayakusuma Purwokerto. Hasil penelitian ini
sepakat dengan penelitian yang dilakukan oleh Rokhayati, 1., at al (2021) , yang menyatakan
bahwa perceived quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty dan
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmatulloh dan Abror (2018), yang
menyatakan bahwa perceived quality tidak berpengaruh signifikan terhadap brand loyalty.

Menurut (Purnomo, S. D., et al 2021), perceived quality adalah persepsi pelanggan terhadap
keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk merek wardah schubung dengan jasa
layanan yang diharapkan oleh pelanggan. Apabila konsumen memiliki pengalaman pada produk
tertentu akan terbangun sebuah perceived quality serta kuatnya pengalaman positif apabila
konsumen berperasaan positif terhadap produk. perceived quality berkembang baik dari
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konsumen akan meningkatkan sebuah loyalitas merek produk tersebut.  Berdasarkan nilai
rata-rata per item pernyataan dari variabel perceived quality diketahui bahwa nilai rata-rata
terbesar berada pada item pernyataan ke-3 yaitu indikator mengenai durable (tahan lama).
Berdasarkan karakteristik responden mereka membeli produk merek wardah lebih dari tiga kali,
sehingga mereka bisa menilai kualitas yang dirasakan setelah memakai produk merek wardah.
Responden dalam penelitian ini kebanyakan perempuan dan produk kosmetik yang sering
mereka gunakan salah satunya adalah lipstik. Responden menilai lipstik wardah memiliki
kualitas yang baik karena saat digunakan dapat bertahan lama atau tidak cepat pudar hingga
lebih dari enam jam dan masih ada merek yang lain tetapi hanya bertahan kurang dari enam jam.
Responden menganggap bahwa produk merek wardah memberikan fungsi yang lebih baik
dibandingkan merek yang lain dan sesuai dengan kebutuhan kosmetik mereka. Hal ini
membuktikan bawa kualitas dari produk merek wardah bisa mereka terima.

6. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand image berpengaruh positif dan signifikan
terhadap brand loyalty. Celebrity endorsement berpengaruh positif dan signifikan terhadap
brand loyalty. Perceived value berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty
Perceived quality bepengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty. Pada variabel brand
image, produk merek wardah harus bisa mempertahankan produknya yang sudah bersertifikat
halal dan lulus uji BPOM agar konsumen merasa aman dan percaya diri saat menggunakan
produk merek wardah, (2) Pada variabel celebrity endorsement, harus diperhatikan bahwa
selebriti yang digunakan harus mempunyai daya tarik personal yang sesuai dengan produk yang
akan di endorse agar disukai banyak konsumen, (3)Pada variabel perceived value, produk merek
wardah layak dipakai karena sudah lulus uji BPOM dan harga yang ditawarkan produk merek
wardah sudah sesuai dengan produknya, maka dari itu untuk selalu mempertahankan produk
merek wardah yang sudah bernilai baik, (4)Pada variabel perceived quality, produk merek
wardah sudah dikenal oleh masyarakat maka dari itu produsen harus bisa mempertahankan
kualitas produk itu sendiri agar produk merek wardah agar dapat terus diandalkan oleh
konsumen.
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